BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
1. Simpulan Umum

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang penerapan model pembelgaran kooperatif Make A
Match terhadap hasil belgar siswa pada Mata Pelgjaran Teknologi
Informasi dan Komunikass maka dapat disimpukan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgjar yang signifikan pada ranah kognitif antara
siswa yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif Make A
Match dengan siswa yang menerapkan model pembelgjaran Picture
and Picture pada ranah kognitif mata pelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi pokok bahasan bekerja dengan dokumen word di

SMP Muslimin Cililin.

2. Simpulan Khusus

Secararinci, kessmpulan penelitian dapat diuraikan bahwa:

a. Terdapat perbedaan hasil belgar yang signifikan antara siswa
yang menerapkan model pembelgaran kooperatif Make A
Match dengan siswa yang meneragpkan model pembelgaran

Picture and Picture pada ranah kognitif aspek pengetahuan
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mata pelgjaran TIK pokok bahasan bekerja dengan dokumen
word kelas VI1I di SMP Muslimin Cililin.

b. Terdapat perbedaan hasil belgar yang signifikan antara siswa
yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif Make A Match
dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran Picture
and Picture pada ranah kognitif aspek Pemahaman mata
pelgjaran TIK pokok bahasan bekerja dengan dokumen word
kelas VIII di SMP Musdlimin Cililin.

c. Tidak terdapat perbedaan hasil belgjar yang signifikan antara
siswa yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif Make A
Match dengan siswa yang menerapkan model pembelgaran
Picture and Picture pada ranah kognitif aspek penerapan mata
pelgjaran TIK pokok bahasan bekerja dengan dokumen word
kelas VIII di SMP Muslimin Cililin.

Sesual dengan simpulan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
penerapan model pembelgaran kooperétif tipe Make A Match dapat
meningkatkan hasil belgar siswa ranah kognitif aspek pengetahuan
dan pemahaman. Sedangkan, dalam aspek penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Make A Match dengan mode
pembelgjaran Picture and Picture pada mata pelgjaran TIK di SMP

Muslimin Cililin memiliki hasil belgar yang sama efektifnya.
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Rekomendasi

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif Make A Match dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa ranah kognitif aspek pengetahuan dan pemahaman. Namun untuk
aspek penerapan dalam penerapan model pembelgaran kooperatif Make
A Match tidak dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) di SMP Muslimin

Cililin, peneliti mengajukan rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah

Pelaksanaan kegiatan belggar menggar hendaknya
menerapkan model pembelgjaran, salah satunya yaitu model Make
A Match, Penerapan model pembelgaran lebih diterapkan dalam
kegiatan belgjar serta dioptimalkan untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa pada Mata Pelgaran Teknologi Informasi dan
Komunikas . Para Guru khususnya guru Teknologi Informasi dan
Komunikas disarankan untuk menggunakan model Make A Match
sebagal model pembelgjaran bagi siswa agar proses belgar
mengajar berlangsung dengan efektif, efisien dan menyenangkan
sehingga dengan begitu diharapkan dapat meningkatkan hasil

belgar siswa.

128



Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
bagi disiplin ilmu Teknologi Pendidikan khususnya bagi Prodi Guru
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pengembangan
model pembelgjaran sebagai alat belgjar seperti penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Make A Match untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa. Model pembelgaran kooperatif Make A Match
merupakan inovasi baru dalam pembelgaran di SMP Mudimin
Cililin. Olehkarena itu Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan khususnya bagi Prodi Guru Teknologi Informasi dan
Komunikas (TIK) sebagai pengembang kurikulum dan model
pembelgaran diharapkan dapat memunculkan inovasi-inovasi baru
mengenai model pembelgjaran yang sesual dengan kurikulum

terkini dan kebutuhan siswa.

Bagi Penéliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebaga studi pustaka
bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
tentang pengembangan dan pengimplementasian model -
pembelgjaran daam pembelgaran dan diharapkan bagi pendliti
selanjutnya untuk lebih kreatif dalam mengembangakan model
pembelgjaran sebagai alat belgar dengan memperhatikan berbagai

komponen dan unsur pembelgaran. Model pembelgaran harus
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terus diperhatikan guna kepentingan pembelgaran. Dengan
demikian perlu adanya perbaikan dalam rangka pengembangan

penelitian selanjutnya.
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